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ABSTRAK 

Regina Novita: Efektivitas E-Booklet Konservasi Orangutan Tapanuli 

(Pongo tapanuliensis) Terhadap Literasi Lingkungan 

Murid Fase E SMA Negeri 14 Padang 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya literasi lingkungan 

murid, dikarenakan media pembelajaran yang kurang efektif pada murid. Untuk itu 

diperlukan upaya meningkatkan literasi lingkungan murid melalui penambahan 

media yaitu e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat efektivitas e-booklet 

konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) pada materi keanekaragaman 

hayati terhadap literasi lingkungan murid Fase E SMAN 14 Padang.  

Jenis penelitian yaitu penelitian eksperimen dengan metode eksperimen semu 

(quasy eksperimental) dengan desain penelitian yang digunakan adalah pretest 

posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh murid 

Fase E SMAN 14 Padang tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian ini adalah 

murid kelas X E10 sebagai kelas eksperimen dan X E8 sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Instrumen penelitian 

berupa soal sebanyak 16 butir dalam bentuk objektif dan 25 kuisioner yang sudah 

valid. Analisis data menggunakan uji independent ampel t-test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar 62,1, sedangkan kelas kontrol sebesar 51,2. Hasil uji hipotesis independent 

sampel t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00. Artinya terdapat pengaruh e-

booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) terhadap literasi 

lingkungan murid. Berdasarkan hasil penilitian dapat disimpulkan bahwa e-booklet 

konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) efektif meningkatkan literasi 

lingkungan murid pada materi keanekaragaman hayati fase E SMAN 14 Padang. 

 

Kata Kunci: E-Booklet, Keanekaragaman Hayati, Literasi Lingkungan, 

Problem Based Learning.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam kemajuan generasi penerus 

bangsa, semakin bermutu kualitas pendidikan maka kualitas dari penerus bangsa 

tersebut akan semakin bagus. Fungsi pendidikan begitu strategis dalam mencetak 

sumber daya manusia yang unggul. Menurut Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan bertujuan menghasikan murid yang memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara. Pendidikan 

mampu menciptakan SDM berkualitas dan siap pakai (Fakhri, 2023). Pendidikan 

sangat berperan penting dalam sebuah proses pembelajaran agar murid menjadi 

perserta didik yang terdidik, baik dalam keagamaannya maupun dalam 

keilmuannya serta mampu dalam memecahkan masalah dan menemukan solusi dari 

masalah yang erat kaitannya dengan peristiwa nyata sehari-hari (Junaidi, 2019). 

Permasalahan yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 

adalah masalah lingkungan. Kerusakan lingkungan timbul akibat dari perubahan 

iklim, kepunahan sumber daya alam, sampai pada kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh ulah manusia (Nugroho, 2018). Aspek lingkungan alam mesti 

diperhatikan demi berkelanjutannya pembangunan. Pembangunan yang merusak 

alam tanpa dapat memperbarui akan menghadapi persoalan. Alam yang rusak tidak 

bisa lagi menyediakan tempat yang layak dan dukungan sumber daya (Abdoellah, 

2016). Tujuan pendidikan adalah membentuk pengalaman-pengalaman belajar 
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untuk dapat merancang penyelesaian permasalahan diantaranya adalah 

permasalahan lingkungan. Pengetahuan tentang kemampuan literasi lingkungan 

dan sikap siswa terhadap lingkungan dapat membangun rasa cinta terhadap 

lingkungan.  

Literasi lingkungan merupakan pemahaman seseorang mengenai segala 

sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan termasuk di dalamnya mengetahui 

masalah yang ada dan dapat mencari solusi sampai menanggulangi suatu masalah 

di lingkungan sekitar (Utami, 2019). Konsep literasi lingkungan dijelaskan oleh 

Environment Education and Training Patnership (EETAP) yang menyatakan 

dengan lugas bahwa seorang memiliki lingkungan dia tahu yang akan dia lakukan 

untuk lingkungan, dia tahu bagaimana cara melakukan hal tersebut (NAAEE, 2011). 

Literasi lingkungan dapat meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Tujuan 

ditingkatkannya literasi lingkungan yaitu untuk menyiapkan generasi muda yang 

bertindakan dan bersikap positif pada lingkungan. Harapannya dengan demikian 

manusia nantinya akan mampu memahami dan mengatasi permasalahan 

lingkungan yang ada (McBeth, Hungerford, & Marcinkowski, 2008).  

Elemen untuk mengukur kemampuan literasi lingkungan ada tiga diantaranya 

adalah kognitif, afektif, dan behavior. Elemen kognitif digunakan untuk mengukur 

pengetahuan tentang alam, pengetahuan isu-isu lingkungan, dan pengetahuan 

strategi tindakan yang tepat berdasarkan pengetahuan dasar ekologi dan sosial 

politik. Elemen afektif digunakan untuk mengukur kesadaran dan kepekaan 

terhadap lingkungan, nilai-nilai lingkungan, dan sikap pengambilan keputusan 

tentang isu-isu lingkungan. Elemen behavior digunakan untuk mengukur keinginan 
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untuk bertindak, strategi dan keterampilan aksi lingkungan, keterlibatan dalam 

perilaku yang bertanggung jawab (Liang et al, 2018). 

Data kemampuan literasi lingkungan murid dari beberapa bukti daerah di 

Indonesia, menunjukkan kategori rendah pada jenjang Sekolah Menengah Atas 

(SMA), cukup baik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sangat 

baik di jenjang Sekolah Dasar (SD). Terdapat perbedaan tingkat literasi di setiap 

jenjang yaitu semakin tinggi jenjang tingkat literasi semakin rendah. Kemampuan 

literasi lingkungan murid dikategorikan rendah karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain konteks dari masalah lingkungan yang belum familiar bagi murid, 

belum terbiasa membahas isu-isu lingkungan, serta kegiatan pembelajaran yang 

cenderung kontekstual (Susanti, 2022). Sejalan dengan penelitian Kustiana (2022) 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi lingkungan siswa SMA kota Semarang 

masuk pada level sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA kota Semarang 

memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan namun tidak pada level 

tinggi.  

Hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran biologi SMAN 

14 Padang oleh Ibu Yenni Anas, S.P., M.Pd yaitu pemahaman murid SMAN 14 

Padang terhadap literasi lingkungan masih rendah. Berdasarkan hasil pengisian 

angket studi pendahuluan oleh murid menunjukkan bahwa literasi lingkungan 

murid kelas X.E10 berada dalam kategori rendah dengan skor total 58,3 poin. Poin 

tersebut diperoleh dengan menggabungkan semua skor pada tiap elemen literasi 

lingkungan. Range skor literasi lingkungan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 



4 

 

 

Tabel 1. Range Skor Literasi Lingkungan 

Aspek Keterangan 

Range Rendah Sedang Tinggi 

Cognitive 0-60 0-20 21-40 41-60 

Affective 0-60 0-20 21-40 41-60 

Behavior 15-60 15-30 31-45 46-60 

Skor Literasi 27-240 27-98 99-169 170-240 

Sumber: Anggraini & Nazip, 2022 

Range skor literasi lingkungan tersebut diperoleh dengan cara mencocokkan 

skor yang diperoleh murid dengan kategori yang telah ditentukan pada setiap aspek, 

yaitu kognitif, afektif, dan behavior, serta pada skor literasi total. Pada aspek 

kognitif dan afektif, rentang skor berada pada 0–60, yang kemudian dikelompokkan 

menjadi tiga kategori, yaitu rendah (0–20), sedang (21–40), dan tinggi (41–60). 

Sementara itu, pada aspek behavior rentang skor berada pada 15–60, dengan 

kategori rendah (15–30), sedang (31–45), dan tinggi (46–60). Skor literasi 

lingkungan secara keseluruhan memiliki rentang 27–240, yang dikategorikan 

rendah (27–98), sedang (99–169), dan tinggi (170–240). Untuk mengetahui tingkat 

literasi lingkungan murid, skor yang diperoleh dibandingkan dengan rentang 

kategori tersebut. Hasil pencocokan inilah yang kemudian digunakan untuk 

menentukan apakah literasi lingkungan berada pada kategori rendah, sedang, atau 

tinggi, baik pada setiap aspek maupun secara keseluruhan. 

Berdasarkan Tabel 1, murid memiliki dasar pengetahuan lingkungan masih 

rendah. Pembelajaran yang terlalu teoritis, tanpa keterlibatan aktif sering kali 

membuat murid sulit memhami konsep dengan mendalam.  Cara mengatasi masalah 

tersebut diperlukan solusi untuk meningkatkan literasi lingkungan murid. Salah 

satu yang dapat dilakukan yaitu dengan adanya media pembelajaran yang lebih 
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menarik lagi. Seiring dengan kemajuan teknologi, infomasi dan materi pelajaran 

dapat ditemukan melalui berbagai sumber seperti situs web, buku elektronik (e-

book), booklet elektronik (e-booklet), modul elektronik, dan jurnal (Jauharati et al., 

2022).  

Salah satu media pembelajaran yang efektif adalah e-booklet. Media 

pembelajaran e-booklet adalah hasil transformasi dari booklet cetak yang 

dikembangkan menjadi bentuk digital atau berbasis elektronik. Booklet elektronik 

(e-booklet) adalah media berupa buku elektronik yang berisi ringkasan materi dan 

disajikan gambar-gambar yang menarik (Fitriani et al., 2023). E-booklet memiliki 

keunggulan berupa materi ringkas, mudah dimengerti, dan dilengkapi dengan 

banyak gambar berwarna yang menarik (Apriliani, 2022). Selain itu, e-booklet 

dapat diakses dengan mudah dan gratis melalui perangkat elektronik seperti 

komputer, laptop, atau smartphone (Indriani & Kholiq, 2019) serta dapat dibagikan 

secara online dalam waktu singkat (Suparno, 2018). 

Penelitian pengembangan telah dilakukann oleh Hidayat et al., (2025) 

menghasilkan E-Booklet Bermuatan Konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo 

tapanuliensis) sebagai Suplemen Pembelajaran Biologi untuk Fase E SMA. E-

booklet ini dikembangkan mengikuti Kurikulum Merdeka dan bermuatan 

konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis). Penggunaan e-booklet 

konservasi Orangutan Tapanuli dapat memberikan pengetahuan tentang konservasi. 

E-booklet yang dikembangkan berisi konten tentang Orangutan Tapanuli. E-booklet 

konservasi Orangutan Tapanuli ini memiliki keunggulan diantaranya menyajikan 

beberapa gambar yang diambil langsung di habitat asli Orangutan Tapanuli. 
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E-booklet tersebut sudah teruji kevalidan dan praktikalitasnya, namun belum 

diuji efektivitasnya. E-booklet ini baru sampai 3 tahapan yaitu tahap analysis, 

design, development, namun belum dilakukan tahap berikutnya yaitu tahap 

implementation, dan evaluation.  Tahap penelitian yang dilakukan Fathurrahman 

Hidayat belum selesai karena belum sampai tahap implementation, dan evaluation. 

Dengan demikian penelitian ini dapat dilanjutkan pada tahap implementation, dan 

evaluation. Penelitian lanjutan pada tahap implementation, dan evaluation perlu 

dilakukan agar semua tahap terlaksana. Tahapan ini digunakan untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan e-booklet dalam proses pembelajaran. 

Penelitian uji efektivitas untuk tahap implementation, dan evaluation 

dilaksanakan di SMA Negeri 14 Padang. Penelitian penggunaan e-booklet telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti yang mengatakan bahwa kelas eksperimen 

memiliki hasil belajar biologi lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Yani et al., 

(2018) menyimpulkan bahwa pendekatan saintifik berbantuan e-booklet efektif 

terhadap pencapaian hasil belajar. Muswita et al., (2020) mendapatkan bahwa 

penggunaan e-booklet lebih efektif digunakan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa terhadap pengenalan jenis tumbuhan paku. 

Pengujian efektivitas e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo 

tapanuliensis) materi keanekaragaman hayati pada penelitian ini didasari oleh 

relevansi tinggi biodiversitas dengan kehidupan sehari-hari, sehingga e-booklet ini 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa secara kontekstual. Peneliti 

terdahulu juga menyarankan adanya tindak lanjut untuk mendapatkan e-booklet 

yang lebih baik dan berkualitas. Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka 
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peneliti telah melakukan penelitian “Efektivitas E-Booklet Konservasi Orangutan 

Tapanuli (Pongo tapanuliensis) terhadap Literasi Lingkungan Murid Fase E SMA 

Negeri 14 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan literasi lingkungan murid fase E SMAN 14 Padang tergolong 

rendah. 

2. Media pembelajaran yang telah ada masih didominasi oleh teks. 

3. Belum diketahui efektivitas e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo 

tapanuliensis) terhadap literasi lingkungan murid pada fase E SMAN 14 

Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, fokus masalah yang akan 

diteliti adalah belum diketahui tingkat efektivitas e-booklet konservasi Orangutan 

Tapanuli (Pongo tapanuliensis) terhadap literasi lingkungan murid.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah e-booklet konservasi 

Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) efektif terhadap literasi lingkungan 

murid fase E SMAN 14 Padang?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas e-booklet 

konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) terhadap literasi lingkungan 

murid fase E SMAN 14 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagi murid, dengan menggunakan media pembelajaran e-booklet konservasi 

Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) ini dapat menumbuhkan minat dan 

motivasi untuk berliterasi. 

2. Bagi guru, penggunaan e-booklet dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 

pemilihan sumber belajar sehingga dapat meningkatkan literasi lingkungan 

murid. 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan tambahan pengetahuan tentang efektivitas 

penggunaan e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) 

terhadap literasi lingkungan murid fase E SMAN 14 Padang dan sebagai 

sumber rujukan atau referensi bagi peneliti yang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo tapanuliensis) 

berpengaruh positif terhadap literasi lingkungan murid pada materi 

keanekaragaman hayati Fase E SMAN 14 Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru dapat menggunakan e-booklet konservasi Orangutan Tapanuli (Pongo 

tapanuliensis) sebagai salah satu alternatif sumber belajar dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai jembatan 

untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya di bidang kajian yang sama, 

sebaiknya memperluas variabel penelitian yang digunakan sehingga 

menghasilkan penelitian yang lebih akurat
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